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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Library Reseach (penelitian pustakawan) yang
mengarah pada model penelitian Kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln, mereka
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada.® Penelitian Kualitatif terbagi menjadi
dua jenis, yaitu: Deskriptif dan Historis.
1. Kualitatif Deskriptif, yang merupakan jenis penelitian yang menggambarkan
kejadian-kejadian yang ada dan masih terjadi sampai saat ini ataupun pada masa
lampau.
2. Kualitatif Historis, yaitu kajian yang akan dijadikan objek berupa sejarah atau
fakta-fakta mengenai fenomena yang telah terjadi dimasa lampau. Data utama
dari penelitian historis ini berupa dokumentasi baik suara, gambar digital atau
bahkan objeknya langsung. Oleh karena itu dalam penelitian digunakan jenis
penelitian Kualitatif Historis hal ini disebabkan karena penelitian ini akan lebih
banyak membahas mengenai sejarah Musu Selleng dan efek apa yang terjadi
setelah terjadinya peristiwa Musu Selleng yang melibatkan kerajaan-kerajaan di

pulau Sulawesi Selatan.

L Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (CV Jejak: Bojong
Genteng), h. 7.
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B. Pendekatan Penelitian
Untuk lebih memahami efek Musu Selleng di kerajaan Tellumpoccoe, peneliti
akan memaparkan penelitian ini dengan menggunakan beberapa pendekatan, seperti:

1. Pendekatan Historis: Historis merupakan ilmu yang membahas tentang kisah,
dan peristiva masa lampau umat manusia. Ilmu ini membahas mengenai
perkembanga peristiwa atau kejadian dimasa lampau dan dibahas orang lain
mengenai segala ihwal.? Alasan peneliti menggunakan pendekatan penelitian
Historis ialah untuk mengetahui fakta dari sejarah Musu Selleng antara kerajaan
Gowa dan kerajaan Tallumpoccoe
2. Pendekatan Politik: Pendekatan politik yaitu usaha untuk memahami peristiwa
sejarah dari segi politik. Politik merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.® Jadi, pendekatan politik disini berfungsi untuk
mengetahui apa tujuan dari objek yang diteliti.
3. Pendekatan Sosiologi: sosiologi sebagai Ilmu pengetahuan memiliki lapangan
penyelidikan, sudut pandang metode dan susunan pengetahuan. Perlu diketahui
bahwa ilmu sosiologi sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: pertama,
Sosiologi Umum yakni sosioligi yang tugasnya menyelidiki gejala sosio-kultural
secara umum. Kemudian, Sosiologi Khusus yakni pengkhususan dari sosiologi
umum yang tugasnya menyelidiki pengkhususan dari sosiologi kultural secara
mendalam.* Kemungkinan besar penelitian ini juga membutuhkan pendekatan

Sosiologi karena kerajaan tidak terlepas dari hubungan sosial.

2Amin, Sejarah Peradaban Islam.

$Siswandi, “Politik Islamusasi Kerajaan Gowa-Tallo Terhadap Tiga Kerajaan Tellumpoccoe
Pada Abad 17.”

*Amin, Sejarah Peradaban Islam.
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4. Pendekatan Agama:Dalam hal ini agama dilihat dari segi fungsional atau
perannya, merupakan kriteria untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi suatu
fenomena agama. Pada umumnya fungsi tersebut biasa dikategorikan menjadi
fungsi manifest, yaitu fungsi yang didasari dan dikehendaki oleh sesuatu pola
sosial atau lembaga.® Sehingga pendekatan agama cocok digunakan dalam
meneliti Musu Selleng di kerajaan Tallumpoccoe.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Terkait dengan tempat dilaksanakannya penelitian ini maka telah dilaksanakan
di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan perpustakaan yang tedapat di Parepare.
Karena jenis penelitian ini ialah Historis atau sejarah, sehingga akan lebih fokus
untuk membandingkan hasil bacaan mengenai Musu Selleng antar tiga kerajaan Bugis
dengan kerajaan Gowa dan juga proses Islamisasi yang melibatkan sosial kerajaan
Tallumpoccoe.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dalam waktu kurang dari 2 bulan setelah
revisi. Adapun hal yang perlu dicapai ialah: Persiapan pengajuan proposal,
Pelaksanaan pengumpulan data, Pengelolaan analisis data dan Penyusunan hasil
penelitian.
D. Fokus Penelitian
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

pokok masalah dari penelitian ini ialah Efek Musu Selleng di kerajaan Tallumpoccoe.

*Siswandi, “Politik Islamusasi Kerajaan Gowa-Tallo Terhadap Tiga Kerajaan Tellumpoccoe
Pada Abad 17,’h. 26
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Dimana fokus penelitiannya terfokus pada efek yang terjadi kepada kerajaan
Tallumpoccoe setelah Musu Selleng atau pasca perang Islam .
E. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dapat diperoleh dengan adanya metode pengumpulan data.

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Wawancara (Interview)

Metode Interview atau wawancara biasanya dilakukan dengan bertanya
langsung pada Informan yang merupakan orang ahli dalam memahami peristiwa
Islamisasi di Sulawesi Selatan. ® Teknik wawancara yang menggunakan proses
komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab
antara peneliti dengan informan atau subjek peneliti. Metode ini hampir sama dengan
metode Focus Group Discussionyang berbentuk diskusi, tehnik ini didesain untuk
memunculkan informasi mengenai keinginan, kebutuhan, sudut pandang,
kepercayaan dan pengalaman yang di kehendaki.

Perbedaan dari teknik ini, dengan tehnik FGD ialah terletak dari cara
mendapatkan informasi yang dilakukan antara peneliti dan beberapa orang mengenai
suatu masalah yang telah diteliti, untuk diambil simpulan terhadap makna-makna
intersubjektif yang sulit diberi makna sendiri oleh peneliti.” Selain itu teknik ini
digunakan karena sulit untuk mendapatkan sekelompok orang yang ahli dalam
memahami Sejarah Kerajaan Sulawesi Selatan di masa pandemi ini. Dalam

pencapaian Wawancara ini, peneliti telah mengajak beberapa Mahasiswa di kampus

®Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, V. (Jakarta: PT repro
Golden Victory, 1985), h.145.

" Astridya Paramita, Teknik Focus Group Discussion Dalam Penelitian Kualitatif (Focus
Group Discussion Tehnique in Qualitative Research (Surabaya: Buletin Penelitian Sistem Kesehatan,
2013), h.118.
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan juga ibu Rahmawati sebagai dosen
Sejarah di Kampus tersebut. Pada hari Rabu, 14 April 2021, dengan beberapa
pengurus HIMASKI UIN Alauddin Makassar, peneliti menanyakan kepada beberapa
Mahasiswa UIN Alauddin yang cukup memahami seputar Asal Usul Kerajaan Islam
di Sulawesi Selatan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang
sudah berlalu. Dokumen sendiri dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar,
maupun foto.® Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini.

Studi dokumen biasanya merupakan pelengkap dari metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Cara ini diarahkan untuk mencari data
penunjang mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku dan dokumen lainnya. Teknik
ini juga dianggap penting untuk membantu peneliti membuktikan hasil penelitian
yang akan dilakukan. Penelitian ini telah dilaksanakan di beberapa perpustakaan,
diantaranya ialah perpustakaan IAIN Parepare dan UIN Alauddin Makassar.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian Kualitatif merupakan usaha peneliti yang berkenaan dengan

kevalidan dan reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan

ketetapan yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang teruji validasi

8A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan Penelitian Gabungan, ed.
1,(Jakarta: Kencana, 2017), h.391.
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dan reabilitasi, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid. Hal tersebut bisa
terjadi karena instrumen tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.’

Penelitian kualitatif instrumen yang bisa digunakan ialah alat perekam suara,
buku-buku yang akan dikaji, kamera, kertas dan alat tulis lainnya. Sebab seorang
peneliti harus melakukan pengumpulan data sebelum memberikan kesimpulan dari
hasil penelitiannya.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkip wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah di kumpulkan
untuk meningkatkan pemahaman sendiri mengenai materi-materi tersebut dan untuk
memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan pada orang lain.**Teknik ini
juga merupakan bagian dari pengelompokan, menyusun dan memanipulasi serta
meningkatkan data sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Pembahasan setelah
penulis mendapat data-data dan informasi yang dibutuhkan cukup untuk bandingkan.

Sekaitan dengan itu, dalam analisis data digunakan metode Kompratif, yaitu
menganalisa dengan jalan membandingkan data atau pendapat para ahli yang satu
dengan ahli yang lain kemudian menarik kesimpulan.**Alasannya karena penelitian
yang akan dikaji merupakan Sejarah yang pengumpulan datanya lebih banyak
menggunakan teknik pustaka. Adapun langkah-langkah yang akan digunakan untuk

analisi data yaitu:

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Dilengkapi Dengan Judul Proposal Dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.39.

YEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.85.

"“Djam’an Satori dan A’an Komaria, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2011), h.40.
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1. Heuristik,merupakan penemuan data kemudian pengumpulan sumber Sejarah.
Penentuan sumber sejarah akan mempengaruhi tempat dimana atau siapa dan
cara memperolehnya. ** Pada tahap ini, peneliti diarahkan untuk menjajak,
mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang akan di teliti dari buku-buku
yang ada dan juga dari beberapa orang paham akan sejarah Kerajaan Sulawesi
Selatan. Jika dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Verifikasi (Kritik Sumber), melakukan pemeriksaan kembali terhadap sumber
data yang diperoleh untuk menentukan keaslian data yang telah diperoleh. Semua
sumber yang telah dikumpulkan terlebih dahulu diverifikasi sebelum digunakan.
Sebab tidak semuanya langsung digunakan dalam penulisan. Dua sumber yang
dikritik ialah otentisitas (internal) dan kredibilitas (eksternal) sumber sejarah.
Kritik eksternal dilakukan untuk mengetahui otentisitas atau keaslian sumber.

3. Interpretasi,menetapkan makna yang saling berhubungan dengan Fakta yang
diperoleh. Seperti diketahui tidak ada sejarah yang aktual karena yang ada
hanyalah Interpretasi historis.**Sehingga pada tahap ini, peneliti diminta untuk

dapat memahami hasil penelitian yang telah di kumpulkan.
Historiografi (penulisan Sejarah), berarti uraian atau tulisan tentang hasil penelitian

mengenai gejala alam. Sehingga dapat dikatakan Historiografi merupakan tahap
akhir dari rangkaian metode penelitian sejarah, dengan merekontruksi data dari
sumber-sumber yang telah diseleksi ke dalam bentuk cerita sejarah sehingga

menghasilkan ilmu tentang masa lalu.

Muliana, “Politik Perempuan Masa Nabi Muhammad SAW(Studi Sejarah Perjuangan Siti
Khadijah) Tahun 610-620,” 2021.

3H.Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h. 107.



